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al-quwwah (keperkasaan dalam 
kekuatan), (2) ‘izzah al-ghalabah 
(keperkasaan tidak ada yang dapat 
mengalahkan), (3) ‘izzah al-imtina’ 
(keperkasaan tidak ada yang dapat 
mencegah).

Dalil bahwa Allah memiliki sifat 
‘izzah adalah firman Allah,

وَهُوَ الْقَاهِرُ فَوْقَ عِبَادِهِ
“Dan Dialah yang berkuasa atas 
sekalian hamba-hamba-Nya. Dan 
Dialah Yang Maha Bijaksana lagi 
Maha Mengetahui.” (QS. Al-An’am: 
18)

ُ ز كَ هُوَ الْقَوِيُّ الْعَزِ�ي بَّ إِنَّ رَ
“Sesungguhnya Tuhanmu Dia-Lah 
yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” 
(QS. Hud: 66)

نُ عَلَ الْعَرْشِ اسْتَوَىٰ , لَُ  حَْٰ الرَّ
رْضِ 

ي الْأَ ِ
مَاوَاتِ وَمَا �ز ي السَّ ِ

مَا �ز
ىٰ َ َّ تَ ال�ث ْ مَا وَمَا �تَ ُ َ وَمَا بَيْ�ز

“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Yang bersemayam di atas 'Arsy. 

Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada 
di langit, semua yang di bumi, semua 
yang di antara keduanya dan semua 
yang di bawah tanah.” (QS. Thaha: 
5-6)

Semoga bermanfaat.
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Penjelasan Syarhus Sunnah karya Imam Al-Muzani Asy-Syafi'i

Allah itu Dekat Ketika Kita 
Berdoa

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,

زِ لَ يُنَالُ عَزُّ لتَّ ؤَالِ بَعِيْدٌ �بِ جَابَةِ عِنْدَ السُّ لإِ يْبٌ �بِ قَرِ
“Allah itu dekat ketika ada yang berdoa. Jauh dengan keperkasaan-Nya, 

tidak mungkin dikalahkan oleh makhluk.” 

Allah dekat pada orang yang berdoa

Allah itu mengabulkan doa orang yang meminta ketika ada yang meminta 
kepada-Nya. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,

اعِ إِذَا دَعَانِ  جِيبُ دَعْوَةَ الدَّ
ُ
يبٌ أ ي قَرِ

ِّ ي فَإِ�ز ِّ لَكَ عِبَادِي عَ�ز
َ
وَإِذَا سَأ

شُدُونَ ْ هُمْ �يَ ي لَعَلَّ فَلْيَسْتَجِيبُوا لِي وَلْيُؤْمِنُوا �بِ
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku. Maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
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gKu, agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran.” (QS. Al-Baqarah: 186)

Dar i  Abu  Musa  Al-Asy ’ a r i 
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata,

ِ – صل الله  ا مَعَ رَسُــولِ اللَّ كُنَّ
فْنَا  َ ْ �ث

َ
ا إِذَا أ عليه وسلم – ، فَكُنَّ

ارْتَفَعَتْ  �زَ  ْ وَكَــ�بَّ لْنَا  هَلَّ وَادٍ  عَلَ 
ُّ – صل الله  �بِ صْوَاتُنَا ، فَقَالَ النَّ

َ
أ

اسُ ،  ا النَّ َ �يُّ
َ
عليه وسلم – » �يَ أ

كُْ لَ  فَإِنَّ نْفُسِكُْ ، 
َ
بَعُوا عَلَ أ ارْ

هُ مَعَكُْ  صََّ وَلَ غَائِبًا ، إِنَّ
َ
تَدْعُونَ أ

هُ  يبٌ ، تَبَارَكَ اسُْ يعٌ قَرِ هُ سَِ ، إِنَّ
هُ « وَتَعَالَ جَدُّ

“Kami pernah bersama Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Jika 
sampai ke suatu lembah, kami 
bertahlil dan bertakbir dengan 
mengeraskan suara kami. Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas 
bersabda, “Wahai sekalian manusia. 
Lirihkanlah suara kalian. Kalian 
tidaklah menyeru sesuatu yang tuli dan 
ghaib. Sesungguhnya Allah bersama 
kalian. Allah Maha Mendengar dan 
Maha Dekat. Maha berkah nama dan 
Maha Tinggi kemuliaan-Nya.” (HR. 
Bukhari, no. 2992 dan Muslim, no. 
2704). 

Sebagian sahabat radhiyallahu 
‘anhum berkata, 

يبٌ فَنُنَاجِيهِ  نَا قَرِ بُّ ِ رَ �يَ رَسُولَ اللَّ
 ُ لَ اللَّ زَ ْ �ز

َ
فَأ فَنُنَادِيهِ ؟  بَعِيدٌ  وْ 

َ
أ ؟ 

يَةَ هَذِهِ الْآ
“Wahai Rasulullah, apakah Rabb 
kami itu dekat sehingga kami cukup 
bersuara lirih ketika berdoa ataukah 
Rabb kami itu jauh sehingga kami 
menyerunya dengan suara keras?” 
Lantas Allah Ta’ala menurunkan 
ayat di atas (surah Al-Baqarah ayat 
186). (Majmu’ah Al-Fatawa, 35:370)

Abul  ‘Abbas  I bnu Taimiyah 
rahimahullah berkata, “Kedekatan 
yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
kedekatan Allah pada orang yang 
berdoa (kedekatan yang sifatnya 
khusus).” (Majmu’ah Al-Fatawa, 
5:247)

Perlu diketahui bahwa kedekatan 
Allah itu ada dua macam:

1. Kedekatan Allah yang umum 
dengan ilmu-Nya, ini berlaku 
pada setiap makhluk.

2. Kedekatan Allah yang khusus 
pada hamba-Nya dan seorang 
muslim yang berdoa pada-Nya, 
yaitu Allah akan mengijabahi 
( m e n g a b u l k a n )  d o a n y a , 
menolongnya dan memberi 

taufik padanya. (Tafsri As-Sa’di, 
hlm. 77)

Kedekatan Allah pada orang yang 
berdoa adalah kedekatan yang 
khusus –pada macam yang kedua- 
(bukan kedekatan yang sifatnya 
umum pada setiap orang). Allah 
begitu dekat pada orang yang 
berdoa dan yang beribadah pada-
Nya. Sebagaimana disebutkan dalam 
hadits pula bahwa tempat yang 
paling dekat antara seorang hamba 
dengan Allah adalah ketika ia sujud. 
(Majmu’ah Al-Fatawa, 15:17)

Kedekatan Allah ketika 
sujud

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, 

هِ وَهُوَ  بِّ قْرَبُ مَا يَكُونُ العَبْدُ مِنْ رَ
َ
أ

عَاءَ وا الدُّ ُ كْ�ثِ
َ
سَاجِدٌ ، فَأ

“Keadaan seorang hamba paling dekat 
dengan Rabbnya adalah ketika ia 
sedang bersujud, maka perbanyaklah 
berdoa saat itu.” (HR. Muslim, no. 
482)

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu 
‘a n h u m a  b a h w a  R a s u l u l l a h 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

بَّ  الرَّ فِيهِ  مُوا  فَعَظِّ كُوعُ  الرُّ ا  فَأمَّ
جُودُ  ــا السُّ – عَزَّ وَجَــلَّ – ، وَأمَّ
نْ 

َ
عَاءِ ، فَقَمِنٌ أ ي الدُّ ِ

دُوا �ز ِ فَاجْ�تَ
يُسْتَجَابَ لَكُْ

“Adapun  ke t ika  r ukuk , maka 
agungkanlah Allah. Sedangkan ketika 
sujud, maka bersungguh-sungguhlah 
dalam berdoa, maka doa tersebut 
pasti dikabulkan untuk kalian.” (HR. 
Muslim, no. 479)

Aturan berdoa ketika sujud

1. berdoa ketika sujud setelah 
membaca bacaan saat sujud 
s e p e r t i  “ S U B H A A N A 
ROBBIYAL A’LAA”, 

2. berdoa ket ika sujud t idak 
dikhususkan pada sujud yang 
terakhir, 

3. berdoa dengan bahasa Arab, 

4. boleh berdoa dengan doa yang 
berasal dari Al-Quran, 

5. tidak boleh telat dari imam 
ketika berdoa saat sujud.

Allah memiliki ‘izzah 

Walaupun Allah dekat, Allah 
memiliki ‘ izzah (keperkasaan). 
Allah memiliki ‘izzah: (1) ‘izzah 


